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PENGARUH SIKAP SKEPTISME, TEKANAN WAKTU DAN INDEPENDENSI 

TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA KANTOR INSPEKTORAT ACEH 
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Abstract 

The purpose of this study was to examine the attitude of skepticism, 

time pressure and independence jointly (simultaneously) and 

partially affecting audit quality at the Aceh Inspectorate Office. The 

data method will collect each variable as a value from each 

respondent and can be calculated through the Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) program version 22.0. The data analysis 

method uses statistical calculations and the SPSS program to test the 

predetermined hypothesis whether it can be accepted or rejected. In 

this study, statistical calculations used the Multiple Linear 

Regression Analysis Model. The results of the research are the 

results of the comparison of the Fcount and Ftable Test show that 

simultaneously or together Fcount = 25,589 with a significance of 

0,000, while Ftable = 2.59 so that Fcount <Ftable and by using a 

significance limit of 0.05, the significance value is greater than 0. 05. 

This means that the hypothesis which states that simultaneously the 

variables of skepticism, time pressure and independence have an 

influence on the quality of audit results at the Aceh Inspectorate 

Office. The results of the comparison of the t-count and t-table tests 

show partially or individually (t-test) skepticism (2,128 <1,681) has 

a low effect on audit quality at the Aceh Inspectorate Office, time 

pressure (5,542 <1,681) has a moderate effect on audit quality at the 

Aceh Inspectorate Office , independence (2.099 <1.681) has a low 

effect on audit quality at the Aceh Inspectorate Office. 

 

Keywords: skeptics, time pressure, audit quality independence 
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PENDAHULUAN 

Kualitas audit sebagai suatu proses untuk memastikan bahwa standar auditing 

yang berlaku umum diikuti dalam setiap audit, KAP mengikuti prosedur 

pengendalian kualitas audit khusus yang membantu memenuhi standar-standar 

itu secara konsisten pada setiap penugasannya (Abadi, 2011:51). Penelitian 

mengenai kualitas hasil audit telah dilakukan oleh Kurnia, dkk (2014:24) yang 

meneliti pengaruh independensi, tekanan waktu, dan etika auditor terhadap 

kualitas audit, dimana semua variabel yang diteliti memiliki pengaruh yang 

signifikan  

Kualitas audit yang dilakukan oleh auditor pada kantor Inspektorat  Aceh 

selalu dinilai dari adanya opini yang diberikan oleh kantor Inspektorat  Aceh 

terhadap objek yang sedang di audit. Seluruh satuan kerja pemerintah baik pusat 

maupun daerah sesuai peraturan perundangan wajib menyusun laporan keuangan 

yang terdiri dari neraca, dan laporan arus kas untuk entitas pelaporan dan neraca 

untuk entitas akuntansi. Badan Inspektorat  Aceh sesuai Undang-Undang  Nomor  

15 Tahun 2004 tentang pemeriksaan pengelolaan dan tanggungjawaban keuangan 

negara berwenang melakukan audit terhadap laporan keuangan pemerintah 

seluruh Indonesia. 

Permasalahan mengenai kualitas audit menjadi sorotan masyarakat dalam 

beberapa tahun terakhir dengan adanya keterlibatan akuntan publik di dalamnya. 

Dalam beberapa kasus yang merugikan pemakai laporan keuangan yang 

melibatkan akuntan publik yang seharusnya menjadi pihak yang independen. 

Kurangnya ketelitian, kemampuan auditor dalam mengidentifikasi kesalahan dan 

menghasilkan laporan audit yang akurat. Auditor tidak luput dari kesalahan, 

auditor memberikan opini wajar tanpa pengecualian yang kemudian ditemukan 

kecurangan pada laporan keuangan yaitu adanya data fiktif. Hal ini terjadi karena 

ketidaktelitian auditor menemukan kecurangan dalam laporan keuangan (CNBC 

Indonesia, 2019). 

Kualitas kerja dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan yang dinilai dari 

seberapa banyak auditor memberikan respon yang benar dari setiap pekerja audit 

yang diselesaikan, kelangsungan hidup profesi auditor sangat tergantung pada 

kepercayaan masyarakat terutama pada pengguna jasa auditor terhadap kualitas 

jasa yang dihasilkn profesi.jika para pemakai biasa auditor tidak memiliki 

kepercayaan terhadap profesi auditor, maka pelayanan jasa profesi tersebut 

menjadi tidak efektif. 

Pengukuran kualitas audit yang memadai, terletak pada perilaku Akuntan 

Publik dalam melaksanakan Audit. Pada Akuntan Publik kriteria yang ditetapkan 

sebagai audit yang berkualitas dan memadai adalah kepatuhan dan sikap 

profesional dari auditor untuk mengikuti aturan yang telah ditetapkan beserta 

program audit yang telah ditentukan melalui prosedur audit yang ada didalamnya. 

Sikap skeptisme merupakan keharusan dalam setiap penugasan auditor. Audit 

harus memberikan keyakinan yang memadai bahwa bukti audit telah mencukupi 
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dan sesuai untuk mendukung  temuan dan kesimpulan auditor. Keyakinan yang 

memadai atas bukti-bukti yang ditemukan akan sangat membantu auditor dalam 

melaksanakan proses audit agar kualitas audit dapat tercapai. Auditor yang 

memiliki keahlian teknis melalui pelatihan praktik dan ahli dalam bidang audit 

akan memberikan kontribusi yang baik untuk kualitas audit yang baik. Meskipun 

standar prefesional akuntan publik (SPAP, 2011:18) telah mendefinisikan sikap 

skeptisme, namun tidak ada pedoman praktis mengenai skeptisme dalam 

penerapannya. Setelah meneliti berbagai bidang profesi dan akademis yang 

berkaitan dengan sikap skeptisme. 

Skeptisme profesional seorang auditor dibutuhkan untuk mengambil 

keputusan-keputusan tentang seberapa banyak serta tipe bukti audit seperti apa 

yang harus dikumpulkan (Arens dkk, 2014:32). Skeptisisme profesional sebagai 

karakteristik individu yang multidimensional dengan adanya sikap yang selalu 

mempertanyakan dan menilai bukti audit secara kritis (Hurtt, 2010:15). 

Standar umum ketiga (SA seksi 230 dalam SPAP 2012) menyebutkan bahwa 

dalam pelaksanaan audit dan penyususnan laporannya, auditor wajib 

menggunakan kemahiran prefesionalnya secara cermat dan seksama (due 

professional care). Penggunaan kemahiran prefesioanal dengan cermat dan 

seksama menuntut auditor untuk melaksanakan sikap skeptisme. skeptisme 

berarti bersikap ragu-ragu terhadap pernyataan-pernyataan yang belum cukup 

kuat dasar-dasar pembuktiannya (Islahuzzaman, 2012:12). Sedangkan 

professional menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa, 2008:168) 

adalah sesuatu yang bersangkutan dengan profesi, yang membutuhkan keahlian 

khusus untuk menerapkannya.  

Menurut Nandari & Latrini (2015:76) sikap skeptis berpengaruh terhadap 

kualitas audit, skeptisme profesional harus digunakan dalam proses pengumpulan 

dan penilaian bukti selama proses audit. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Indira (Nandari & Latrini, 2015:76) bahwa semakin tinggi 

skeptisme profesional yang dimiliki maka akan semakin baik kualitas audit dari 

laporan keuangan. Triarini & Latrini (2016:88) menunjukkan bahwa skeptisisme 

profesional auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sehingga semakin 

skeptis seorang auditor semakin baik kualitas audit yang dilakukannya. 

Ketidakmampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dan kekeliruan laporan 

kuangan merupakan cerminan dari rendahnya skeptisme professional yang 

dimiliki auditor. 

Rusyanti (2010:21) rendahnya sikap skeptisme professional yang dimiliki 

akan mengurangi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan sehingga 

auditor tidak mampu memenuhi tuntutan untuk menghasilkan laporan yang 

berkualitas. Padahal jika auditor mampu mendeteksi adanya temuan dan keadaan 

yang sesungguhnya dalam laporan keuangan klien maka kualitas audit yang 

dihasilkan akan semakin baik. Sikap skeptis yang harus dimiliki auditor tidak 

hanya dapat digunakan dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan, namun 
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dalam melakukan pekerjaan lapangan serta untuk mendapatkan bukti audit 

kompeten yang cukup maka seorang auditor pun wajib untuk menjunjung 

skeptisme guna meningkatkan kualitas dari laporan yang dihasilkan. Hanya saja, 

dalam menerapkan skeptisme profesional, auditor tidak boleh mengasumsikan 

bahwa manajemen klien melakukan praktik yang bersih, namun tidak juga 

berprasangka bahwa manajemen klien melakukan fraud (Anugerah dkk, 2011:90).  

Menurut Louwers (2011:44) sikap skeptisisme profesional adalah 

kecenderungan auditor untuk tidak menyetujui asersi manajemen tanpa bukti 

yang menguatkan, atau kecenderungan untuk meminta manajemen memberikan 

fakta atas asersinya (disertai bukti). Konsep skeptisme profesional yang tercermin 

dalam standar tersebut adalah sikap selalu bertanya-tanya, waspada, dan kritis 

dalam melaksanakan seluruh proses audit. 

Pentingnya skeptisme profesional banyak ditekankan oleh berbagai jenis 

profesi. Umumnya profesi yang membutuhkan skeptisme profesional adalah 

profesi yang berhubungan dengan pengumpulan dan penilaian bukti secara kritis, 

melakukan pertimbangan pengambilan keputusan berdasarkan bukti yang 

dikumpulkan. Profesi-profesi yang dirujuk antara lain, detektif, polisi, auditor, 

pengacara dan hakim, dan penyelidik. Namun, dari berbagai bidang profesi dan 

akademis yang membutuhkan skeptisisme profesional, hanya auditor yang 

menyaratkan skeptisme profesional dalam standar profesionalnya (Hurtt, 

2010:11). Seperti yang tercantum dalam SPAP seksi 230 (IAPI, 2011:23).  

Skeptisme profesional berarti auditor membuat penaksiran yang kritis (critical 

assessment), dengan pikiran yang selalu mempertanyakan (questioning mind) 

terhadap validitas dari bukti audit yang diperoleh, waspada terhadap bukti audit 

yang bersifat kontradiksi atau menimbulkan pertanyaan sehubungan dengan 

reliabilitas dari dokumen, dan memberikan tanggapan terhadap pertanyaan dan 

informasi lain yang diperoleh dari manajemen dan pihak yang terkait (IFAC, 2004, 

ISA 200). Selain itu, dengan sikap skeptisme professional auditor ini, auditor 

diharapkan dapat melaksanakan tugasnya sesuai standar yang telah ditetapkan, 

menjunjung tinggi kaidah dan norma agar kualitas audit dan citra profesi auditor 

tetap terjaga. 

Tekanan waktu adalah bentuk tekanan yang muncul dari keterbatasan pada 

sumber daya untuk melakukan dan menyelesaikan tugas audit dimana auditor 

dituntut melakukan efisiensi pada anggaran waktu. Sumber daya yang terbatas 

untuk berbagai situasi, termasuk masalah profitabilitas, keterbatasan personil dan 

kendala biaya. Penerapan tekanan waktu yang dilakukan dengan baik dapat 

memberikan keuntungan yang sangat efisien untuk melakukan penjadwalan staff, 

menjadi panduan dalam melakukan hal-hal penting dari berbagai area audit, 

membantu staff auditor untuk mencapai kinerja yang efektif dan efisien (Lautania, 

2011:31).  

Keberadaan tekanan waktu memaksa auditor untuk menyelesaikan tugas 

secepatnya sesuai dengan anggaran waktu yang telah ditetapkan. Pelaksanaan 

prosedur audit seperti ini tentu saja tidak akan sama hasilnya bila prosedur audit 
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dilakukan dalam kondisi tanpa tekanan waktu. Tekanan waktu yang diberikan oleh 

KAP kepada auditornya bertujuan untuk mengurangi biaya audit. Semakin cepat 

waktu pengerjaan audit, maka biaya pelaksanaan audit akan semakin kecil 

(Lestari, 2010:89). 

Dalam setiap melakukan kegiatan audit, auditor akan menemukan adanya 

suatu kendala dalam menentukan waktu untuk mengeluarkan hasil audit yang 

akurat dan sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Tekanan waktu yang dialami 

oleh auditor ini dapat berpengaruh terhadap menurunnya kualitas audit karena 

auditor dituntut untuk menghasilkan hasil audit yang baik dengan waktu yang 

telah dijanjikan dengan klien. Tekanan waktu yang dimiliki oleh auditor dalam 

melakukan audit sangat mempengaruhi kualitas audit. Tekanan anggaran waktu 

adalah keadaan yang menunjukkan auditor dituntut untuk melakukan efisiensi 

terhadap anggaran waktu yang telah disusun atau terdapat pembahasan waktu 

anggaran yang sangat ketat dan kaku (Nirmala dan Cahyonowati, 2013:40).  

Menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati (2013:160) tekanan waktu 

adalah suatu audit disusun dengan memprediksi waktu yang dibutuhkan pada 

setiap tahap dalam program audit untuk berbagai tingkat auditor dan 

menjumlahkan prediksi tersebut yaitu dengan mengestimasi jumlah jam yang 

dibutuhkan oleh setiap level staf dan mengestimasi out of pocket cost. 

Tingginya tekanan waktu dalam melakukan audit, membuat auditor semakin 

meningkatkan efisiensi dalam mengauditan sehingga sering kali pelaksanaan audit 

yang dilakukan oleh auditor tidak selalu berdasarkan prosedur dan perencanaan 

yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Auditor dalam melakukan audit 

dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu sesuai dengan 

waktu yang telah disepakti dengan klien (Kurnia et. al, 2014:53). Menurut 

Manullang (2010:17) tekanan anggaran waktu mempunyai pengaruh terhadap 

berbagai perilaku auditor dalam yang menyebabkan penurunan kualitas audit. 

Tekanan yang diberikan oleh manajemen dalam menentukan anggaran waktu 

diperkirakan merupakan faktor yang terlibat penting dalam perilaku auditor. Hal 

ini ditunjukan dalam beberapa tingkat tekanan waktu dan resiko yang dihadapi 

oleh auditor dalam penugasan audit. 

Dalam menjalankan tugas auditnya, seorang auditor tidak hanya dituntut 

untuk memiliki keahlian saja, tetapi juga dituntut untuk bersikap independen. 

Walaupun seorang auditor mempunyai keahlian tinggi, tetapi dia tidak 

independen, maka pengguna laporan keuangan tidak yakin bahwa informasi yang 

disajikan itu kredibel. Lebih lanjut independensi juga sangat erat kaitannya dengan 

hubungan dengan klien. 

Menurut Arens, Beasley dan Elder (2014:67) independensi berarti sikap 

mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain. Independensi 

juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta 

dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam merumuskan dan 
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menyatakan pendapatnya, maka audit yang akan dihasilkan akan sesuai dengan 

fakta tanpa ada pengaruh dari luar (Rahayu dan Suhayati, 2013:29). 

Rendahnya sikap independesi yang dimiliki auditor akan mempengaruhi 

auditor dalam penerapan kode etik profesi akuntan publik sehingga dapat 

menurunkan kualitas audit yang dihasilkan. Menurut Setiawan (2011:21) kualitas 

audit perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat. 

Ketidaktaatan auditor pada prosedur dalam Standar Profesi Akuntan Publik 

(SPAP) tidak hanya merugikan kantor akuntan publik secara ekonomis, juga dapat 

mengurangi reputasi akuntan publik di mata masyarakat, dan menghilangkan 

kepercayaan kreditor dan investor dipasar modal. Dalam menjalankan jasa 

professionalnya auditor harusnya berpedoman pada kode etik profesi akuntan 

publik sebagai aturan dasar dalam melaksanakan audit. Hal ini disebabkan karena 

penerapan kode etik profesi akuntan publik yang baik akan mempengaruhi 

kualitas audit yang dihasilkan. 

  Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Mayang Wulandari Tahun 2018 dengan penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Dan Kompetensi Sumber 

Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Dengan 

Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Satuan Kerja 

Perangkat Daerah Kabupaten Solok Selatan)” Jurnal Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Padang) dengan hasil penelitiannya penerapan 

standar akuntansi pemerintah berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah, kompetensi sumber daya manusia, penerapan standar 

akuntansi pemerintah yang dimoderasi oleh komitmen organisasi dan kompetensi 

sumber daya manusia yang dimoderasi oleh komitmen organisasi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten 

Solok Selatan. 

 Hasil penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Safriani Yuara, Ridwan Ibrahim, Yossi Diantimala tahun 2018 dengan judul 

penelitian Pengaruh Sikap Skeptisme Profesoinal Auditor, Kompetensi Bukti Audit 

Dan Tekanan Waktu Terhadap Pendektesian Kecurangan Pada Inspektorat 

Kabupaten Bener Meriah, dengan hasil penelitiannya sikap skeptismes 

professional auditor, kompetensi bukti audit dan waktu secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian kecurangan, sika skeptisme 

profesional auditor berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan, 

kompetensi bukti audit berpengaruh positif terhadap kecurangan dan tekanan 

waktu berpengaruh negatif terhadap pendeteksian kecurangan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Inspektorat Aceh yang beralamat di Jalan 

Taman Ratu Safiatuddin Kota Banda Aceh. Sementara itu yang menjadi objek di 

dalam penelitian ini adalah Variabel Pengaruh Sikap Skeptisme, Tekanan Waktu 

Dan Independensi Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Inspektorat Aceh. 
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Populasi adalah adalah keseluruhan objek penelitian (Prayitno, 2010:8). Populasi 

dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang terlibat dalam 

pengauditan laporan keuangan pada Inspektorat Aceh yang berjumlah 42 orang. 

Sampel adalah adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi 

(Prayitno, 2010:8). Pengambilan sampel tersebut didasarkan pada pendapat 

Priyatno (2010:8) semua subjeknya diteliti, sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi, karena sampelnya meliputi semua subjek yang terdapat 

didalam populasi. Adapun kriteria Aparatur Sipil Negara (ASN) yang terlibat dalam 

pengauditan laporan keuangan di Kantor Inspektorat Aceh harus memiliki kriteria 

sebagai berikut : 

1. Pegawai memiliki masa kerja paling lama 2 tahun ter audit dan harus mencapai 

100% 

2. Latar belakang pendidikan Akuntansi 

3. Jenjang pendidikan S1 dan S2 

Hasil pengumpulan data akan dihimpun setiap variabel sebagai suatu nilai dari 

setiap responden dan dapat dihitung melalui program Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS)  Versi 22.0. Untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

apakah dapat diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini perhitungan statistik 

menggunakan Model Analisis Regresi Linier Berganda. 

  

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua teknik, yaitu: 

1. Riset Kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian dilakukan melalui studi 

kepustakaan untuk mendapatkan data sebagai landasan teoritis. Landasan 

teoritis dan anggapan dasar dikumpulkan dan ditelaah dari buku-buku 

panduan yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 

2. Riset Lapangan (Field Research) yaitu pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara : wawancara dan kuisioner 

 

Definisi Dan Operasional Variabel 

 Variabel terikat adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat adalah kualitas audit. Variabel 

bebas adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain. Dalam 

penelitian ini variabel bebas adalah : 

1. Sikap skeptisme adalah sikap perilaku (attitude) yang sarat pertanyaan dalam 

benak (quetining mind), waspada (being alert) pada keadaan–keadaan yang 

mengindikasi kemungkinan salah saji karena kesalahan (error) atau kecurangan 

(fraud) dan penilaian yang kritis (critical assessment) terhadap bukti 

(Tuanakotta, 2013:76). Indikator sikap skeptisme yaitu kecondongan etika, 

sitiuasi dan pengalaman. 

2. Tekanan waktu adalah bentuk tekanan yang muncul dari keterbatasan pada 

sumber daya untuk melakukan dan menyelesaikan tugas audit dimana auditor 
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dituntut melakukan efisiensi pada anggaran waktu (Lautania, 2011:31). 

Indikator tekanan waktu yaitu : tingkat pengetahuan anggaran, ketercapaian 

anggaran dan pemenuhan pencapaian time budget.    

3. Independensi adalah sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan 

oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independen juga berarti 

adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan 

adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam 

merumuskan dan menyatakan pendapatnya (Mulyadi, 2010:87). Indikator 

independensi yaitu lama hubungan dengan klien, tekanan dari klien auditor, 

telaah dari klaen auditor dan jasa non auditor.    

4. Kualitas audit adalah pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai dengan standar 

sehingga auditor mampu mengungkapkan dan melaporkan apabila terjadi 

pelanggaran yang dilakukan klien (Rosnidah, 2010:9). Indikator kualitas audit 

yaitu melaporkan semua kesalahan klien, pemahaman terhadap sistem 

informasi, komitmen yang kuat alam audit, berpedoman pada prinsip auditing, 

tidak percaya begitu saja dan sikap hati-hati dalam pengambilan keputusan. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian Normalitas  

Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, kedua 

variabel dependen dan independen mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian uji normalitas yang digunakan adalah kurva penyebaran P-Plot. 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas, data model regresi penelitian ini 

didistribusiakan normal, hasilnya dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Normal P-P Plot 
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Berdasarkan Gambar 1, data tersebut dikatakan berdistribusi normal 

dikarenakan penyebaran datanya mengikuti garis lurus dan terletak tidak jauh 

dari garis lurusnya. 

 

Pengujian Heterokedatisitas  

Suatu model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi heterokedatisitas. 

Untuk menguji heterokedatisitas dalam penelitian ini digunakan scatterplot, 

dimana jika titik-titik yang menyebar secara acak, baik itu dibagian atas maupun 

bagian bawah sumbu vertikal atau sumbu Y, maka tidak terjadi     

heterokedatisitas. Hasil uji          heterokedatisitas dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
  

 

Berdasarkan pada Gambar 2 tersebut dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak, baik dibagian 0 atau bagian bawah angka 0 dari sumbu vertikal. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedatisitas dalam 

model regresi ini, sehingga layak digunakan.   

 

Pengujian Multikolonearitias 

Uji multikolnearitas perlu dilakukan jika variabel independen dalam penelitian 

lebih dari satu. Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian multikorelasi yaitu 

jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolonearitas di antara variabel 

bebasa dan jika nilai VIF > 10 maka terjadi gajala multikolonearitas di antara 

variabel bebas. Adapun hasil uji multikolonearitas data dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 

Coefficient multikolonearitas 

 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Sikap Skeptisme .308 3.249 

Gambar 2 Scatterplot  
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Tekanan Waktu .696 1.437 

Independensi .180 12.514 

  

Berdasarkan pada Tabel 1 uji multikolonearitas di atas, diketahui nilai VIF 

variabel sikap skeptisme (X2) sebesar 32.49 atau lebih kecil dari 10, tekanan waktu 

(X3) sebesar 14.37 atau lebih kecil dari 10 dan independensi (X4) sebesar 12.514 

atau lebih kecil dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara 

variabel independen tidak terjadi multikolonearitas. 

 

Analisis Regresi Linier berganda 

 

Tabel 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.473 2.487  3.798 .000   

Sikap 

Skeptisme 

.209 .098 .325 2.128 .000 .308 3.249 

Tekanan 

Waktu 

.586 .106 .563 5.542 .000 .696 1.437 

Independensi .416 .105 .329 2.099 .000 .180 12.514 

Dependent Variable: Kualitas Audit 

 Berdasarkan pada tabel 2, dari hasil penelitian dan pengolahan data  

diperoleh persamaan terakhir estimasi : 

Y = 4.473 + 0.209x1 + 0.586x2 + 0.416x3 

1) Persamaan estimasi mengandung pengertian bahwa konstanta sebesar 

4.473 artinya apabila variabel sikap skeptisme (X1), tekanan waktu (X2) dan 

independensi (X3) dianggap tetap maka kualitas audit pada Kantor 

Inspektorat Aceh adalah sebesar 4.473. 

2) Apabila variabel sikap skeptisme (X2) mengalami perubahan sebesar 1 

persen maka akan berpengaruh terhadap meningkatnya sikap skeptisme 

sebesar 0.209 persen yang mempengaruhi kualitas audit pada Kantor 

Inspektorat Aceh adalah tetap. 

3) Apabila variabel tekanan waktu (X3) mengalami perubahan sebesar 1 

persen maka akan berpengaruh terhadap meningkatnya tekanan waktu 

sebesar 0.586 persen yang mempengaruhi kualitas audit pada Kantor 

Inspektorat Aceh adalah adalah tetap. 
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4) Apabila variabel independensi (X4) mengalami perubahan sebesar 1 persen 

maka akan berpengaruh terhadap meningkatnya independensi sebesar 

0.416 persen yang mempengaruhi kualitas audit pada Kantor Inspektorat 

Aceh adalah adalah tetap. 

 

Tabel 3 

Koefisien Hubungan dan Determinasi 
Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 0.857a 0.734 0.706 0.942 0.734 25.589 4 37 0.000 2.003 

       

        

Koefisien korelasi (R) sebesar 0.857 atau 8.57 persen menggambarkan 

variabel bebas memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap variabel dependen 

yaitu sebesar 85.7%. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0.706 menunjukkan 

bahwa kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan hubungan terhadap 

variabel dependen adalah sebesar 70.6%, sisanya sebesar 29,4% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain diluar penelitian ini. 

 

Tabel 4 

Uji  F Secara Simultan 

Analisis Varian (ANOVA) 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 90.797 4 22.699 25.589 .000a 

Residual 32.822 37 .887   

Total 123.619 41    

a. Predictors: (Constant) sikap skeptisme, tekanan waktu, independensi 

b. Dependent Variable: kualitas audit 

 

Dengan pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 

terhadap variabel terikatnya dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil 

perhitungan statistik menunjukkan nilai Fhitung = 25.589 dengan signifikansi 

0,000, sedangkan ftabel = 2.59 (Lihat lampiran Ftabel N=42) sehingga fhitung < 

ftabel dan dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis 

yang menyatakan bahwa secara simultan variabel sikap skeptisme, tekanan 

waktu dan independensi mempunyai pengaruh terhadap kualitas hasil audit 

pada Kantor Inspektorat Aceh. 
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Tabel  5 

Hasil Uji-t Statistik 

Nama Variabel thitung ttabel Sig 

Sikap Skeptisme (X2) 2.128 1.681 0.000 

Tekanan Waktu (X3) 5.542 1.681 0.000 

Independensi (X4) 2.099 1.681 0.000 

Sumber : Data Primer, 2020 (diolah) 

 Hasil penelitian variabel sikap skeptisme, diperoleh nilai thitung sebesar 

2.128 dan ttabel sebesar 1.681, hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa thitung < 

ttabel dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 atau probabilitas jauh diatas  α = 

5%. Dengan demikian hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa secara 

parsial variabel sikap skeptisme berpengaruh rendah terhadap kualitas audit pada 

Kantor Inspektorat Aceh (lampiran Ttabel N=42). 

 Hasil penelitian variabel tekanan waktu, diperoleh nilai thitung sebesar 5.542 

dan ttabel sebesar 1.681, hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa thitung < ttabel 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 atau probabilitas jauh diatas  α = 5%. 

Dengan demikian hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel tekanan waktu berpengaruh sedang terhadap kualitas audit pada Kantor 

Inspektorat Aceh. 

Hasil penelitian variabel independensi, diperoleh nilai thitung sebesar 2.099 dan 

ttabel sebesar 1.681, hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa thitung < ttabel dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.000 atau probabilitas jauh diatas  α = 5%. Dengan 

demikian hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

independensi berpengaruh rendah terhadap kualtias audit pada Kantor 

Inspektorat Aceh. 

 

KESIMPULAN:  

Berdasarkan beberapa uji dan analisis di atas, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sesuai dengan tujuan penelitian yaitu :  

1. Hasil perbandingan Uji fhitung dan ftabel menunjukkan secara simultan 

atau bersama-sama (Uji F) Fhitung = 25.589 dengan signifikansi 0,000, 

sedangkan ftabel = 2.59 sehingga fhitung < ftabel dan dengan menggunakan batas 

signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa secara 

simultan variabel sikap skeptisme, tekanan waktu dan independensi 

mempunyai pengaruh terhadap kualitas hasil audit pada Kantor 

Inspektorat Aceh. 

2. Hasil perbandingan uji thitung dan ttabel menunjukkan secara parsial atau 

individual (Uji t) sikap skeptisme (2.128 < 1.681) berpengaruh secara 

rendah terhadap kualitas audit pada Kantor Inspektorat Aceh. 
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3. Hasil perbandingan uji thitung dan ttabel menunjukkan secara parsial atau 

individual (Uji t) tekanan waktu (5.542 < 1.681) berpengaruh secara sedang 

terhadap kualitas audit pada Kantor Inspektorat Aceh. 

4. Hasil perbandingan Uji thitung dan ttabel menunjukkan secara parsial atau 

individual (Uji t) independensi (2.099 < 1.681) berpengaruh secara rendah 

terhadap kualitas audit pada Kantor Inspektorat Aceh. 

5. Koefisien korelasi (R) sebesar 0.857 dari variabel sikap skeptisme, tekanan 

waktu dan independensi memiliki hubungan yang kuat terhadap kualitas 

audit pada Kantor Inspektorat Aceh.  

6. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0.706 menunjukkan variabel sikap 

skeptisme, tekanan waktu dan independensi  memiliiki hubungan terhadap 

kualtias audit pada Kantor Inspektorat Aceh adalah sebesar 70.6% 

sementara sisanya sebesar 29,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 

diluar penelitian ini. 
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